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ABSTRAK

Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Pendapatan Per Kapita,dan
Tingkat Bunga terhadap Pembiayaan Mudharabah
di Perbankan Syariah ASEAN

Didi prastya, Sukanto, Muhammad Subardin

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi pembiayaan mudharabah pada sektor perbankan syariah di empat
negara ASEAN, yaitu Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Brunei, selama periode
2010-2023. Metode yang digunakan adalah regresi panel dengan pendekatan
Fixed Effect Model (FEM). Hasil analisis menunjukkan bahwa pembiayaan
murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan mudharabah.
Selain itu, pendapatan per kapita terbukti berpengaruh negatif secara signifikan
terhadap pembiayaan mudharabah. Sementara itu, tingkat bunga konvensional
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap pembiayaan mudharabah.
Secara keseluruhan, model ini mampu menjelaskan 99,37% variasi dalam
pembiayaan mudharabah, menunjukkan kekuatan prediktif yang sangat tinggi.
Implikasi kebijakan dari temuan ini antara lain adalah pentingnya pengembangan
produk hibrida seperti paket murabahah-mudharabah untuk pembiayaan UMKM,
perlunya harmonisasi regulasi berbasis profit-loss sharing di kawasan ASEAN,
serta peningkatan edukasi bagi nasabah berpendapatan tinggi mengenai manfaat
jangka panjang dari pembiayaan mudharabah.

Kata kunci: mudharabah, murabahah, perbankan syariah ASEAN, fixed effect
model, profit-loss sharing
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ABSTRACT

The Effect of Murabahah Financing, Per Capita Income, and
Interest Rates on Mudharabah Financing
in ASEAN Islamic Banking

Didi Prastya, Sukanto, Muhammad Subardin

This study aims to analyze the factors influencing mudharabah financing
in the Islamic banking sector in four ASEAN countries: Indonesia, Malaysia,
Thailand, and Brunei, during the period 2010-2023. The method used is panel
regression with a Fixed Effects Model (FEM) approach. The results of the
analysis indicate that murabahah financing has a positive and significant effect on
mudharabah financing. Furthermore, per capita income has a significant negative
effect on mudharabah financing. Meanwhile, conventional interest rates do not
show a significant effect on mudharabah financing. Overall, this model is able to
explain 99.37% of the variation in mudharabah financing, demonstrating very
high predictive power. The policy implications of these findings include the
importance of developing hybrid products such as murabahah-mudharabah
packages for financing MSMEs, the need for harmonization of profit-loss sharing-
based regulations in the ASEAN region, and increased education for high-income
customers regarding the long-term benefits of mudharabah financing.

Keywords: mudharabah, murabahah, ASEAN Islamic banking, fixed effect model,
profit-loss sharing
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perbankan syariah di kawasan ASEAN telah menunjukan pertumbuhan

dalam beberapa dekade terakhir. Salah satu faktor pendorongnya adalah
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya edukasi serta promosi
prinsip-prinsip keuangan islam, serta terbuktinya stabilitas sistem perbankan
syariah selama krisis ekonomi (Ascarya & Rahmawati, 2022). Namun demikian,
market share perbankan syariah di ASEAN masih relatif kecil, Di Indonesia
peningkatan market share hanya meningkat 0.16 % di sepanjang tahun 2023-2024.
Sementara di Brunei dan Malaysia hanya meningkat sebesar 1.06%. Hal ini
menunjukan bahwa meskipun Brunei dan Malaysia memiliki pangsa pasar
perbankan syariah yang besar, belum tentu peranan perbankan syariahnya tinggi.
Di sisi lain, Indonesia meskipun merupakan negara dengan jumlah penduduk
Muslim terbesar di dunia justru memiliki pangsa pasar yang kecil dan pertumbuhan
yang lambat Hal ini memberikan tantangan untuk upaya bagaimana meningkatkan
peran perbankan syariah dalam perekonomian domestik. Di negara seperti

Indonesia, sebagai negara dengan populasi muslim terbesar di dunia. Hal ini



menunjukan tantangan untuk bagaimana upaya meningkatkan peran perbankan
syariah dalam perekonomian

Salah satu faktor yang mempengaruhi pembiayaan mudharabah adalah
Pembiayaan murabahah, yang merupakan produk dominan dalam sistem perbankan
syariah di ASEAN, khususnya dalam segmen pembiayaan konsumen dan usaha.
Pola ini terlihat jelas di Indonesia, Malaysia, Brunei, dan Thailand, yang masing-
masing mencatat pertumbuhan tahunan murabahah antara 5,1% hingga 14,6%
sepanjang 2010-2023. Di Indonesia, misalnya, proporsi murabahah meningkat dari
58% pada 2010 menjadi 82% pada 2023, sementara porsi mudharabah hanya naik
tipis dari 28% menjadi 29% dengan laju pertumbuhan tahunan 1,2%. Di Malaysia,
tren serupa terjadi dengan peningkatan murabahah dari 65% ke 78%, dan
penurunan proporsi mudharabah dari 21% ke 12%, bahkan mencatat pertumbuhan
negatif sebesar -3,8%. Hal serupa juga terlihat di Brunei dan Thailand, yang
menunjukkan penurunan tajam pada porsi pembiayaan mudharabah masing-masing
sebesar -4,5% dan -6,2%.

Perbedaan laju pertumbuhan ini mencerminkan adanya ketimpangan dalam
pengembangan instrumen pembiayaan syariah, di mana akad berbasis jual beli
seperti murabahah terus mendominasi, sementara akad berbasis bagi hasil seperti
mudharabah semakin terpinggirkan. Situasi ini menimbulkan pertanyaan utama
mengenai faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya proporsi dan pertumbuhan
pembiayaan mudharabah di kawasan ASEAN.

Tabel 1.1 Komposisi Pembiayaan Syariah di ASEAN (%)

Negara 2010 (%) 2023 (%) Pertumbuhan
Tahunan (%)
Indonesia Murabahah: 58  Murabahah: 82 +14.6




Mudharabah: 28 Mudharabah: 29 +1.2

Malaysia Murabahah: 65 Murabahah: 78 +13.2
Mudharabah: 21 Mudharabah: 12 -3.8

Brunei Murabahah: 72  Murabahah: 85 +5.1
Mudharabah: 18 Mudharabah: 8 -4.5

Thailand Murabahah: 68  Murabahah: 91 +9.5
Mudharabah: 15 Mudharabah: 4 -6.2

Sumber : OJK, BI, Bank negara malaysia
Namun demikian, perkembangan positif ini menyisakan sejumlah

pertanyaan penting. Mengapa masih banyak masyarakat yang belum sepenuhnya
memahami prinsip-prinsip dasar keuangan syariah? Padahal, edukasi mengenai
keuangan syariah telah gencar dilakukan melalui berbagai media seperti seminar,
workshop, maupun kampanye di media sosial. Akan tetapi, literasi masyarakat
terhadap keuangan syariah masih tergolong rendah, yang tercermin dari minimnya
penggunaan produk perbankan syariah secara aktif oleh sebagian besar masyarakat,
terutama di kalangan generasi muda dan masyarakat kelas menengah ke bawah.
Dengan kata lain, pertumbuhan perbankan syariah secara institusional belum
sepenuhnya diimbangi dengan peningkatan pemahaman masyarakat secara
menyeluruh. Edukasi yang dilakukan oleh lembaga keuangan syariah belum tentu
menjangkau atau efektif bagi semua lapisan masyarakat (Abdullah, M. F., &
Dusuki, 2022). Berikut adalah data market share perbankan syariah dan peringkat
global di negara-negara ASEAN tahun 2023 - 2024:

Tabel 1.1 Market Share Perbankan Syariah dan peringkat global di negara
ASEAN tahun 2023 — 2024

Negara Market Share (2024) Peringkat Global Tren vs. 2023
Brunei 62.8% #5 Dunia A (+1.06%)
Malaysia 33.2% #8 Dunia A (+1.06%)
Indonesia  7.3% #24 Global A (+0.16%)
Thailand 0.4% #37 Global P Stabil

Sumber : IFSB-Stability-Report 2024



Selain itu, tingkat suku bunga konvensional yang berlaku di pasar sering
kali menjadi acuan atau pembanding bagi nasabah dalam menilai daya saing produk
syariah. Ketika suku bunga konvensional tinggi, sebagian nasabah mungkin beralih
ke pembiayaan syariah untuk menghindari beban bunga yang tinggi, atau karena
pertimbangan agama terkait larangan riba. Namun, ketergantungan pada variabel
makroekonomi seperti suku bunga dan kebijakan moneter menimbulkan pertanyaan
lain: sejauh mana ketahanan produk mudharabah dalam menghadapi fluktuasi
ekonomi nasional dan global? (Chong, B. S., & Liu, 2009). Berikut ini Tabel
Kebijakan Rata-Rata Nisbah Bagi Hasil , Suku Bunga Konvensional, dan Selisih
(Bagi Hasil - Bunga) di beberapa negara di ASEAN Tahun 2024

Tabel 1.2 Kebijakan Bagi Hasil & Suku Bunga di negara ASEAN Tahun 2024

Negara  Rata-Rata Nisbah Suku Bunga Selisih (Bagi Hasil
Bagi Hasil Konvensional - Bunga)
Brunei 70:30 - (Tidak ada bank -
konvensional)
Malaysia 65:35 3.0% +2.5%
Indonesia 60:40 6.0% -1.0%
Thailand  55:45 2.5% -3.0%

Sumber : Bank Syariah Indonesia, Bank Negara Malaysia, Bank of Thailand,
Brunei Darussalam Central Bank

Dari data yang disajikan pada tabel 1.2 , terlihat bahwa terdapat hubungan
yang kompleks antara nisbah bagi hasil dengan suku bunga konvensional di negara
asean. Hal ini menunjukan terdapat permasalahan kenapa di indonesia dan thailand
tingkat bagi hasil lebih rendah daripada suku bunga konvensional dan kenapa
sebagian besar nasabah di negara tersebut lebih memilih pembiayaan konvensional
yang dianggap lebih menguntungkan dalam jangka pendek Kebijakan moneter
yang diterapkan di masing-masing negara ASEAN secara langsung memengaruhi

daya saing produk perbankan syariah. Misalnya, ketika suku bunga konvensional



mengalami kenaikan, bank syariah dituntut untuk menyesuaikan nisbah bagi
hasilnya agar tetap kompetitif dan menarik di mata nasabah. Namun demikian, tidak
semua negara mampu melakukan penyesuaian ini secara optimal, yang pada
akhirnya berdampak pada menurunnya permintaan terhadap pembiayaan syariah.
Bagi hasil mudharabah adalah sistem pembagian keuntungan antara pemilik modal
(Shahibul maal) dan pengelola dana (mudharib) dalam akad mudharabah, sesuai
dengan nisbah (proporsi) yang telah disepakati di awal akad (Antonio, 2018).
Sebagai contoh, di negara seperti Malaysia dan Brunei Darussalam, daya saing
produk mudharabah cenderung lebih tinggi. Hal ini disebabkan oleh kebijakan bagi
hasil yang lebih menarik dibandingkan dengan tingkat bunga konvensional.
Akibatnya, permintaan terhadap pembiayaan mudharabah di kedua negara tersebut
mengalami peningkatan. Akan tetapi, situasi yang berbeda terjadi di Indonesia dan
Thailand, di mana tingkat bagi hasil lebih rendah daripada suku bunga
konvensional. Hal ini memunculkan beberapa permasalahan kenapa di indonesia
dan thailand tingkat bagi hasil lebih rendah daripada suku bunga konvensional dan
kenapa sebagian besar nasabah di negara tersebut lebih memilih pembiayaan
konvensional yang dianggap lebih menguntungkan dalam jangka pendek.

Selain itu, faktor pendapatan per kapita juga berperan penting dalam
memengaruhi permintaan terhadap pembiayaan syariah. Negara-negara dengan
tingkat pendapatan per kapita yang tinggi, seperti Malaysia dan Brunei,
menunjukkan tingkat adopsi pembiayaan syariah yang lebih tinggi (Abedifar, P., &
Tarazi, 2013). Hal ini dapat dimengerti, karena semakin tinggi pendapatan per

kapita, semakin besar pula kemampuan masyarakat dalam mengakses layanan
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pembiayaan, termasuk produk syariah. Di sisi lain, negara dengan pendapatan per
kapita yang lebih rendah menghadapi tantangan dalam meningkatkan inklusi
keuangan syariah.

Ketimpangan adopsi pembiayaan syariah di kawasan ASEAN menjadi
permasalahan yang signifikan. Misalnya, Brunei dan Malaysia mencatatkan pangsa
pasar pembiayaan syariah yang melebihi 30%, sementara Indonesia hanya sebesar
7,3% dan Thailand bahkan lebih rendah, yakni 0,4%. Fakta ini memunculkan
pertanyaan penting: mengapa negara-negara dengan populasi Muslim yang besar
seperti Indonesia dan Thailand justru belum mampu mengadopsi pembiayaan
syariah secara luas? Padahal secara demografis, potensi pasarnya sangat besar.

Tabel 1.3 Hubungan Pendapatan Per Kapita dan Market Share Syariah di
Negara ASEAN Tahun 2023

Negara GDP Per Market Share  Pertumbuhan
Kapita (USD)  Syariah (%) Pembiayaan Syariah
(CAGR)
Brunei 32,962.91 62.8 3.9%
Malaysia 11,379.09 33.2 8.1%
Indonesia 4,876.31 7.3 11.4%
Thailand 7,066 0.4 <5%

Sumber: World Bank (2023), IFSB (2023), Bank Sentral masing-masing negara.

Pendapatan per kapita memainkan peran yang krusial dalam menentukan
tingkat adopsi pembiayaan syariah di berbagai negara. Negara-negara dengan
pendapatan per kapita yang lebih tinggi umumnya memiliki infrastruktur keuangan
yang lebih maju, akses yang lebih mudah terhadap produk keuangan syariah, serta
tingkat kepercayaan yang lebih tinggi terhadap sistem perbankan syariah (Chong,
B. S., & Liu, 2009). Sebagai contoh, Malaysia merupakan salah satu negara di
ASEAN vyang berhasil menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan

industri keuangan syariah, baik melalui kebijakan pemerintah maupun dukungan

11



infrastruktur. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan per kapita dapat
berkontribusi terhadap peningkatan adopsi pembiayaan syariah. Namun demikian,
masih muncul pertanyaan yang belum terjawab secara jelas, yaitu: berapa ambang
batas (threshold) pendapatan per kapita minimal yang diperlukan untuk mendorong
adopsi pembiayaan syariah secara masif?

Di sisi lain, meskipun pertumbuhan perbankan syariah di kawasan ASEAN
tergolong pesat dalam beberapa tahun terakhir, permintaan terhadap produk
pembiayaan berbasis mudharabah masih fluktuatif dan belum mencapai potensi
optimal. Salah satu permasalahan utama adalah ketidakpastian terkait skema bagi
hasil, yang menyebabkan keraguan di kalangan nasabah untuk memilih produk ini.
Ketidakpastian tersebut sering kali timbul karena kurangnya informasi yang
transparan mengenai estimasi keuntungan yang dapat diperoleh dari pembiayaan
mudharabah. Akan tetapi, di tengah ketidakpastian tersebut, bank syariah belum
sepenuhnya mampu mengembangkan sistem komunikasi yang jelas dan terpercaya
mengenai proyeksi hasil pembiayaan. Selain itu, persaingan langsung dengan
produk konvensional menjadi tantangan tersendiri, terutama ketika suku bunga
konvensional dinilai lebih stabil atau menarik, khususnya oleh nasabah yang tidak
terlalu mempertimbangkan aspek syariah dalam keputusannya. Dalam konteks ini,
daya saing mudharabah sangat ditentukan oleh strategi penetapan nisbah bagi hasil
serta persepsi risiko dari calon nasabah.

Faktor lain yang turut memengaruhi rendahnya pangsa pasar perbankan
syariah adalah ketimpangan pendapatan per kapita antarnegara ASEAN.

Ketimpangan ini menyebabkan perbedaan yang signifikan dalam tingkat adopsi

12



pembiayaan syariah. Negara-negara dengan tingkat ketimpangan tinggi cenderung
memiliki adopsi yang lebih rendah, karena masyarakat berpendapatan rendah lebih
memilih produk keuangan yang sudah mereka Kkenal, seperti pinjaman
konvensional. Mengapa perbankan syariah belum berhasil menembus segmen
masyarakat berpendapatan rendah secara luas juga menjadi pertanyaan penting
yang perlu diteliti lebih lanjut. Berikut ini adalah penyebab utama rendahnya
market share perbankan syariah di ASEAN berdasarkan persentase kontribusi

beberapa faktor yang mempengaruhinya:

H BAGI HASIL TIDAK KOMPETITIF

B RENDAHNYA PENDAPATAN PERKAPITA
B KURANG EDUKASI
LAINNYA

Sumber : World Bank , IFSB Islamic Financial Services Industry Report
Gambar 1.1 Faktor Penyebab utama rendahnya market share perbankan
syariah di ASEAN tahun 2023

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh industri perbankan syariah
di kawasan ASEAN adalah rendahnya pangsa pasar dibandingkan dengan
perbankan konvensional. Masalah ini tidak bersifat tunggal, melainkan merupakan

hasil dari interaksi kompleks berbagai faktor ekonomi, sosial, dan kebijakan. Dari
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hasil kajian awal, terdapat empat faktor utama yang menyumbang terhadap
rendahnya adopsi perbankan syariah, khususnya pembiayaan mudharabah, yaitu:
ketidakkompetitifan bagi hasil, rendahnya pendapatan per kapita, tingkat literasi
keuangan syariah yang masih rendah, serta kendala regulasi dan infrastruktur.
Faktor pertama yang paling dominan adalah bagi hasil yang tidak
kompetitif, yang diperkirakan menyumbang sekitar 45% terhadap rendahnya
pangsa pasar perbankan syariah. Dalam banyak kasus, nisbah bagi hasil yang
ditawarkan oleh bank syariah lebih rendah dibandingkan suku bunga produk
konvensional. Sebagai contoh, di Indonesia terdapat selisih sekitar 1,0% antara rata-
rata bagi hasil dan suku bunga konvensional. Ketimpangan ini menyebabkan
nasabah cenderung memilih produk konvensional yang dinilai memberikan
keuntungan nominal lebih tinggi. Hal ini menimbulkan pertanyaan penting:
Bagaimana strategi bank syariah dapat menyesuaikan skema nisbah agar tetap
kompetitif, tanpa mengorbankan prinsip-prinsip syariah? Selain itu, strategi
pemasaran dan edukasi produk menjadi sangat krusial untuk meningkatkan
pemahaman nasabah tentang keunggulan jangka panjang dari sistem bagi hasil.
Faktor kedua adalah rendahnya pendapatan per kapita, yang berkontribusi
sebesar 30%. Negara-negara dengan pendapatan per kapita di bawah USD5.000,
seperti Indonesia dan Thailand, cenderung mengalami kesenjangan akses terhadap
produk keuangan syariah. Market share perbankan syariah di Thailand, misalnya,
hanya mencapai 0,4% meskipun GDP per kapitanya mencapai USD7.066 (World
Bank, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa keterbatasan ekonomi masyarakat dapat

menjadi hambatan signifikan dalam mengakses produk syariah. Dalam konteks ini,
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peran pemerintah dan lembaga keuangan menjadi krusial untuk memberdayakan
masyarakat melalui program peningkatan pendapatan dan pemerataan infrastruktur
keuangan. Namun, berapa ambang batas pendapatan per kapita yang diperlukan
untuk mendorong adopsi syariah secara massal masih menjadi pertanyaan penting
yang belum terjawab dalam literatur.

Faktor ketiga yang juga signifikan adalah rendahnya literasi keuangan
syariah, yang diperkirakan menyumbang 20% dari rendahnya adopsi. Banyak
masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan, belum memahami prinsip-prinsip
dasar keuangan syariah seperti mudharabah. Sebuah studi oleh OJK (2022)
menunjukkan bahwa hanya 35% UMKM di Indonesia memahami skema
mudharabah, meskipun sektor ini menjadi tulang punggung ekonomi nasional.
Tingkat literasi yang rendah ini mengakibatkan masyarakat tidak memiliki
informasi yang cukup untuk membuat keputusan keuangan yang berbasis nilai
syariah. Dengan demikian, diperlukan program edukasi publik yang lebih sistematis
dan terarah, termasuk melalui kolaborasi dengan institusi pendidikan dan media.

Selain ketiga faktor utama di atas, terdapat faktor tambahan yang turut
berkontribusi sebesar 5%, yaitu regulasi yang belum mendukung serta keterbatasan
infrastruktur perbankan. Regulasi yang ambigu atau tidak sinkron antar instansi
dapat menimbulkan ketidakpastian hukum, sedangkan infrastruktur yang tidak
memadai terutama di daerah terpencil—menghambat penetrasi layanan perbankan
syariah. Oleh karena itu, diperlukan upaya reformasi kebijakan dan peningkatan
infrastruktur keuangan yang dapat menunjang pengembangan sektor syariah secara

lebih luas.
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Berbagai studi sebelumnya telah membahas faktor-faktor yang
memengaruhi pembiayaan syariah. Misalnya, (Rahman & Nor, 2019) menemukan
bahwa tingkat bagi hasil berpengaruh positif terhadap simpanan mudharabah di
Malaysia, sedangkan (Widarjono & Hakim, 2023) menunjukkan bahwa kenaikan
suku bunga konvensional justru mendorong peralihan nasabah ke produk syariah di
Indonesia. Namun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian, khususnya
dalam kajian lintas negara ASEAN yang menganalisis hubungan antara tiga
variabel utama—tingkat bagi hasil, suku bunga konvensional, dan pendapatan per
kapita—dalam memengaruhi permintaan terhadap pembiayaan mudharabah.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap tersebut
dengan menganalisis dan membandingkan dinamika pembiayaan mudharabah di
empat negara ASEAN: Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Brunei Darussalam.
Analisis ini tidak hanya akan mengkaji bagaimana masing-masing negara
menetapkan kebijakan bagi hasil dan tingkat bunga, tetapi juga bagaimana ketiga
variabel tersebut saling berinteraksi dalam memengaruhi keputusan nasabah.

Lebih jauh, penelitian ini juga mempertimbangkan faktor eksternal seperti
kebijakan fiskal dan regulasi perbankan di masing-masing negara. Kebijakan yang
mendukung, seperti insentif pajak bagi lembaga keuangan syariah, dapat
meningkatkan daya saing pembiayaan mudharabah. Sebaliknya, regulasi yang ketat
atau tidak adaptif dapat menghambat pertumbuhan sektor ini. Dengan pendekatan
yang holistik dan berbasis perbandingan lintas negara, diharapkan studi ini dapat

memberikan kontribusi nyata terhadap penguatan sektor keuangan syariah di
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ASEAN, sekaligus menjawab tantangan-tantangan yang selama ini menghambat
pertumbuhannya.

Melalui kolaborasi antarnegara ASEAN dan adopsi praktik terbaik, seperti
yang dilakukan oleh Malaysia, potensi pertumbuhan industri keuangan syariah
dapat dimaksimalkan. Dengan pemahaman yang lebih mendalam terhadap
tantangan struktural dan strategi adaptif yang diperlukan, masa depan pembiayaan
mudharabah dan perbankan syariah di ASEAN dapat menjadi lebih inklusif,
kompetitif, dan berkelanjutan.

Oleh karena itu dengan berpijak dari masalah-masalah di atas maka penulis
mengambil judul penelitian mengenai : “Pengaruh pembiayaan Murabahah,
Tingkat Bunga, Pendapatan Perkapita Terhadap Pembiayaan Mudharabah
Di Perbankan Syariah Negara Asean”

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah yang
diambil dalam penelitian ini yaitu Bagaimana Pengaruh Pembiayaan Murabahah,
Tingkat Bunga, Pendapatan Perkapita Terhadap Permintaan Pembiayaan
Mudharabah Di Perbankan Syariah negara ASEAN?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan yang terdapat pada perumusan masalah adapun
tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis Pengaruh Pembiayaan Murabahah,
Tingkat Bunga, Pendapatan Perkapita Terhadap Pembiayaan Mudharabah Di
Perbankan Syariah Negara ASEAN.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademik
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Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam literatur keuangan syariah.
Dengan fokus pada faktor-faktor yang memengaruhi pembiayaan mudharabah di
negara ASEAN, penelitian ini tidak hanya mengisi kesenjangan yang ada dalam
studi-studi sebelumnya tetapi juga memberikan data empiris yang dapat
diandalkan. Misalnya, dengan menggunakan pendekatan data panel yang lebih
komprehensif, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
dinamika pembiayaan mudharabah dalam konteks yang beragam.

2. Manfaat Praktis

Bagi Regulator dan Otoritas Keuangan penelitian ini dapat menjadi dasar
dalam penyusunan kebijakan yang mendukung pertumbuhan pembiayaan syariah.
Misalnya, hasil penelitian dapat digunakan untuk merumuskan regulasi yang lebih

baik terkait stabilitas nilai tukar dan kebijakan moneter
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